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 Segala puja dan puji dipanjatkan kehadapan Tuhan Yang Maha Esa atas berkat dan 

rahmat-Nya, kami dapat menyusun Standar Kerjasama Politeknik Kesehatan Kemenkes 

Denpasar.  

Dalam kesempatan ini, kami juga ingin menyampaikan terima kasih kepada: 

1. Kepala Badan PPSDM Kesehatan beserta jajarannya yang telah memacu dan 
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membangun Sistem Penjaminan Mutu. 

2. Pimpinan Politeknik Kesehatan Kemenkes Denpasar memberikan kepercayaan dan 

dukungannya kepada kami dalam menyusun Standar Pendidikan ini. 

3. Prof. Tirza Hanum selaku narasumber yang dengan sabar telah memberikan 

pendampingan kepada kami selama ini. 

4. Senat Politeknik Kesehatan Denpasar yang telah berkenan membahas Standar ini dalam 

Sidang Pleno pada tanggal 6 Maret 2017 

5. Seluruh civitas akademi Politeknik Kesehatan Kemenkes Denpasar yang ikut 

memberikan kontribusinya sesuai tugas pokok dan fungsinya masing-masing. 
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A. PENDAHULUAN 

1. Latar Belakang 

Standar adalah seperangkat tolok ukur minimal kinerja sistem pendidikan yang 

mencakup masukan, proses, hasil, keluaran serta manfaat pendidikan yang harus dipenuhi 

oleh Direktorat dan Jurusan/Program Studi yang ada di Politeknik Kesehatan Kemenkes 

Denpasar. Standar mutu terdiri atas beberapa parameter (elemen penilaian) yang dapat 

digunakan sebagai dasar untuk mengukur dan menetapkan mutu dan kelayakan 

unit/urusan/jurusan/program studi untuk menyelenggarakan program-programnya.  

Standar Kerjasama Politeknik Kesehatan Kemenkes Denpasar adalah kesepakatan 

antara Politeknik Kesehatan Kemenkes Denpasar dengan mitra kerja dengan perguruan 

tinggi di Indonesia, dunia usaha, atau pihak lain, baik di dalam negeri maupun di luar 

negeri. Kerjasama dapat dilakukan secara institusi oleh pimpinan Politekenik Kesehatan 

Kemenkes Denpasar berdasarkan prinsip mengutamakan kepentingan pembangunan 

kesehatan nasional, menghargai kesetaraan mutu, saling menghormati, menghasilkan 

peningkatan mutu pendidikan, saling menguntungkan, berkelanjutan, memperhatikan 

budaya yang bersifat lintas daerah, nasional dan internasional.  

 

2. Ruang Lingkup  

Standar Kerjasama Politeknik Kesehatan Kemenkes Denpasar mencakup: 

a. Standar Kerjasama Bidang Akademik 

b. Standar Kerjasama Bidang Non-Akademik 

3.  Tujuan 

Standar diperlukan sebagai acuan dasar dalam pelaksanaan SPMI dalam rangka 

mewujudkan visi dan misi Politeknik Kesehatan Kemenkes Denpasar. Acuan dasar tersebut 

meliputi kriteria minimal dari berbagai aspek yang terkait dengan penyelenggaraan 

pendidikan tinggi di Politeknik Kesehatan Denpasar agar dapat meningkatkan kinerja dalam 

memberikan pelayanan pendidikan dan sebagai perangkat untuk terwujudnya budaya mutu 

di Politeknik Kesehatan Kemenkes Denpasar.  

Sebagaimana tercantum dalam misi dan tujuan Politeknik Kesehatan Kemenkes 

Denpasar, di antaranya disebutkan menjalin kerjasama lintas sektor dan meningkatkan 

kualitas sumber daya melalui kemitraan di dalam dan di luar negeri. Kerjasama Politeknik 

Kesehatan Kemenkes Denpasar bertujuan meningkatkan efektivitas, efisiensi, produktif, 

kreativitas, inovasi, bermutu, profesional, kompetitif, berbudaya dan relevansi pelaksanaan 



tridharma perguruan tinggi untuk meningkatan daya saing bangsa berdasarkan prinsip 

ekonomis dan akuntabilitas. Dengan pertimbangan hal tersebut di atas, maka Politeknik 

Kesehatan Kemenkes Denpasar melalui UPPM menetapkan standar kerjasama yang akan 

menjadi pedoman pimpinan, ketua jurusan, ketua program studi, dosen, dan tenaga 

kependidikan serta mahasiswa yang semuanya bertanggung jawab dalam peningkatan mutu 

dalam pelaksanaan tridharma perguruan tinggi. 

 

4.  Landasan hukum 

a. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional (Lembaran Negara RI Tahun 2003 Nomor 78, Tambahan 

Lembaran Negara R.I Nomor 4301); 

b. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan 

Dosen (Lembaran Negara RI Tahun 2005 Nomor 157, Tambahan Lembaran Negara 

R.I Nomor 4586); 

c. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 11 Tahun 2008 tentang Informasi dan 

Trnsaksi Elektronik  (Lembaran Negara RI Tahun 2008 Nomor 4843); 

d. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2008 tentang Keterbukaan 

Informasi Publik  (Lembaran Negara RI Tahun 2008 Nomor 61, Tambahan 

Lembaran Negara RI Nomor 4846); 

e. ndang-Undang Republik Indonesia Nomor 36 Tahun 2009 tentang Kesehatan 

(Lembaran Negara RI Tahun 2009 Nomor 144, Tambahan Lembaran Negara RI 

Nomor 5063); 

f. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan 

Tinggi (Lembaran Negara RI Tahun 2012 Nomor 158, Tambahan Lembaran Negara 

Nomor 5336); 

g. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 36 Tahun 2014 tentang Tenaga 

Kesehatan (Lembaran Negara RI Tahun 2014 Nomor 298, Tambahan Lembaran 

Negara RI Nomor 5607); 

h. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar 

Nasional Pendidikan (Lembaran Negara RI Tahun 2005 Nomor 41, Tambahan 

Lembaran Negara RI Nomor 4496) sebagaimana telah diubah terakhir dengan 

Peraturan Pemerintah Nomor 32 Tahun 2013 tentang Perubahan Atas Peraturan 

Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan (Lembaran 

Negara RI Tahun 2013 Nomor71, Tambahan Lembaran Negara RI Nomor 5410); 



i. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 4 Tahun 2014 tentang 

Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan Perguruan Tinggi (Lembaran 

Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 16, Tambahan Lembaran Negara RI 

Nomor 5500); 

j. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 46 Tahun 2014 tentang Sistem 

Informasi Kesehatan  (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 

126, Tambahan Lembaran Negara RI Nomor 5542); 

k. Peraturan Menteri Kesehatan RI Nomor 1988/Menkes/Per/IX/2011 tentang 

Perubahan atas Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 890/Menkes/ Per/VIII/2007 

tentang Organisasi dan Tata Kerja Politeknik Kesehatan; 

l. Peraturan Menteri Kesehatan RI Nomor HK.02.03/I.2/06284/2014 tentang 

Perubahan Ketiga Atas Peraturan Menteri Kesehatan RI Nomor 

HK.03.05/I.2/03086/2012 tentang Petunjuk Teknis Penyelenggaraan Organisasi dan 

Tata Laksana Politeknik Kesehatan; 

m. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 14 

Tahun 2014 tentang Kerjasama Perguruan Tinggi; 

n. Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 64 Tahun 2015 tentang 

Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Kesehatan; 

o. Peraturan Menteri Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi Republik Indonesia 

Nomor 44 Tahun 2015 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi (Berita Negara 

RI Tahun 2015 Nomor 1952); 

p. Peraturan Menteri Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi Republik Indonesia 

Nomor 32 Tahun 2016 tentang Akreditasi Program Studi dan Perguruan Tinggi; 

q. Peraturan Menteri Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi RI Nomor 62 Tahun 

2016 Tentang Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi; 

r. Peraturan Menteri Kesehatan Nomor: 92 tahun 2014 tentang Penyelenggaraan 

Komunikasi Data dalam Sistem Informasi Kesehatan Terintegrasi 

s. Keputusan Menteri Kesehatan Nomor: 837/Menkes/SK/VII/2007 tentang 

Pengembangan Jaringan Komputer Online Sistem Informasi Kesehatan (SIKNAS 

ONLINE) 

t. Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor HK.02.03/I.2/08810/2013 

tentang Perubahan Kedua atas Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 

HK.03.05/I.2/03086/2012 tentang Petunjuk Teknis Penyelenggaraan Organisasi dan 

Tata Laksana Politeknik Kesehatan. 
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VISI,  MISI 

DAN TUJUAN  

Visi  

Menjadi institusi pendidikan tinggi kesehatan yang bermutu internasional, 

profesional, kompetitif, berbudaya, dan berwawasan pariwisata pada tahun 

2030. 

Misi  

1. Meningkatkan layanan pendidikan vokasional di bidang kesehatan 

yang berkualitas internasional berazaskan  budaya  dan  kesehatan 

pariwisata 

2. Meningkatkan kuantitas dan kualitas penelitian di bidang kesehatan   

3. Mengembangkan kegiatan pengabdian kepada masyarakat berbasis 

kearifan lokal 

4. Meningkatkan kualitas sumber daya melalui kemitraan di dalam dan 

di luar negeri 

Tujuan  

1. Menghasilkan tenaga kesehatan profesional yang berkualitas dan 

bermartabat, serta mampu bersaing di pasar tenaga kerja global. 

2. Mengembangkan dan menyebarluaskan ilmu pengetahuan, 

teknologi di bidang kesehatan berwawasan budaya dan pariwisata. 

3. Menjalin kerjasama lintas sektor. 

DEFINISI 

ISTILAH 

 

 

Standar Kerjasama Politeknik Kesehatan Kemenkes Denpasar adalah 

kesepakatan antara Politeknik Kesehatan Kemenkes Denpasar dengan mitra 

kerja dengan perguruan tinggi di Indonesia, dunia usaha, atau pihak lain, 

baik di dalam negeri maupun di luar negeri. Kerjasama dapat dilakukan 

secara institusi oleh pimpinan Politekenik Kesehatan Kemenkes Denpasar 

berdasarkan prinsip mengutamakan kepentingan pembangunan kesehatan 

nasional, menghargai kesetaraan mutu, saling menghormati, menghasilkan 

peningkatan mutu pendidikan, saling menguntungkan, berkelanjutan, 

memperhatikan budaya yang bersifat lintas daerah, nasional dan 

internasional.   

RASIONAL 

STANDAR 

 

Untuk mewujudkan visi, misi dan tujuan Politeknik Kesehatan 

Kemenkes Denpasar antara lain menghasilkan tenaga kesehatan 

profesional yang berkualitas dan bermartabat, serta mampu bersaing di 

pasar tenaga kerja global. Dalam pelaksanaan tridharma perguruan tinggi 

yang salah satu tugas pokok setiap perguruan tinggi semestinya berpikir 

secara terencana dan simultan bagaiman cara meningkatkan mutu lulusan, 

hasil penelitian dan pengabdian kepada masyarakat dapat dengan menjalin 

kerjasama sesuai dengan kebutuhan dan tuntutan masyarakat yang 

semakin kompleks. Standar Kerjasama ini tidak mungkin akan terwujud 

jika semua pihak yang terlibat di dalam pengelolaan suatu perguruan 

tinggi tidak memiliki atensi tinggi terhadap proses kerjasama. Kerjasama 

semakin menguat dan memperoleh payung hukumnya setelah diterbitkan 



Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 

Nomor 14 Tahun 2014 tentang Kerjasama Perguruan Tinggi. 

 
 

PERNYATAAN 

ISI STANDAR  

 

A. Kerjasama bidang akademik dengan perguruan tinggi, meliputi : 

1. Adanya penyelenggaraan pendidikan, penelitian dan pengabdian 

kepada masyarakat. 

2. Penjaminan mutu internal. 

3. Penugasan dosen senior sebagai pembinan pada perguruan tinggi 

yang membutuhkan. 

4. Pertukaran dosen dan/atau mahasiswa. 

5. Pemanfaatan berbagai sumber daya. 

6. Pengembangan pusat kajian nasional dan budaya lokal. 

7. Penerbitan berkala jurnal ilmiah. 

8. Adanya pemagangan. 

9. Penyelenggaraan seminar bersama. 

 

B.   Kerjasama bidang akademik dengan dunia usaha, meliputi : 

1. Adanya pengalaman praktis dari dunia usaha untuk mahasiswa, dosen 

dan/atau tenaga kependidikan. 

2. Adanya kegiatan kerjasama dalam bidang penelitian, pengabdian 

kepada masyarkat dan penerbitan jurnal ilmiah. 

3. Adanya pengembangan sumber daya manusia dengan dunia usaha. 

4. Adanya peningkatan penerimaan beasiswa atau bantuan biaya 

pendidikan. 

5. Adanya dosen tanu yang berasal dari dunia usaha atau praktisi. 

6. Adanya penyelenggaraan pendidikan, penelitian dan pengabdian 

kepada masyarakat. 

 

PIHAK YANG 

BERTANGGUNG 

JAWAB 

1. Di tingkat Direktorat adalah Direktur, Pembantu Direktur, Sub.Bag 

ADAK, Sub.Bag ADUM, Ka. Unit, dan Ka. Urusan. 

2. Di tingkat Jurusan adalah Ketua Jurusan, Sekretaris Jurusan, Ketua 

Program Studi. 

STRATEGI 1. Politeknik Kesehatan Kemenkes Denpasar dapat menciptakan iklim 

hubungan kerjasama pendidikan, penelitian dan pengabdian kepada 

masyarakat dengan perguruan tinggi di dalam dan di luar negeri untuk 

meningkatkan kualitas dan kuantitas kinerja tridharma perguruan tinggi. 

2. Politeknik Kesehatan Kemenkes Denpasar dapat menjalin kerjasama 

dengan dunia usaha sebagai kerjasama secara produktif. 

 



3. Politeknik Kesehatan Kemenkes Denpasar menjalin hubungan dengan 

birokrasi lain dan praktisi dalam meningkatkan kinerja dan manajemen. 

4. Politeknik Kesehatan Kemenkes Denpasar dapat menyediakan jasa 

pelayanan konsultasi kepada masyarakat dan jika perlu melalui 

kerjasama dengan partner organisasi non-pemerintah. 

INDIKATOR   1. Adanya kerjasama dengan berbagai lembaga berdasarkan prinsip 

kemitraan, kesetaraan, kebersamaan dan saling menguntungkan serta 

saling mendukung visi, misi dan tujuan Politeknik Kesehatan Kemenkes 

Denpasar. 

2. Kerjasama yang dilakukan berdasarkan pada rencana strategis dan 

statuta Politeknik Kesehatan Kemenkes Denpasar. 

3. Adanya MoU yang ditindaklanjuti dalam program kegiatan bersama 

(MoA).  

4. Adanya kerjasama yang dilaksanakan untuk mendayagunakan sumber 

daya yang dimiliki Politeknik Kesehatan Kemenkes Denpasar. 

5. Adanya peningkatan akses bagi mahasiswa untuk praktik atau magang. 

6. Adanya dokumen kerjasama. 

7. Adanya peningkatan kinerja sumber daya manusia Politeknik Kesehatan 

Kemenkes Denpasar. 
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VISI,  MISI 

DAN TUJUAN  

Visi  

Menjadi institusi pendidikan tinggi kesehatan yang bermutu internasional, 

profesional, kompetitif, berbudaya, dan berwawasan pariwisata pada tahun 

2030. 

Misi  

1. Meningkatkan layanan pendidikan vokasional di bidang kesehatan 

yang berkualitas internasional berazaskan  budaya  dan  kesehatan 

pariwisata. 

2. Meningkatkan kuantitas dan kualitas penelitian di bidang kesehatan.   

3. Mengembangkan kegiatan pengabdian kepada masyarakat berbasis 

kearifan lokal. 

4. Meningkatkan kualitas sumber daya melalui kemitraan di dalam dan 

di luar negeri. 

Tujuan  

1. Menghasilkan tenaga kesehatan profesional yang berkualitas dan 

bermartabat, serta mampu bersaing di pasar tenaga kerja global. 

2. Mengembangkan dan menyebarluaskan ilmu pengetahuan, teknologi 

di bidang kesehatan berwawasan budaya dan pariwisata. 

3. Menjalin kerjasama lintas sektor. 

DEFINISI 

ISTILAH 

 

 

Standar Kerjasama Politeknik Kesehatan Kemenkes Denpasar 

adalah kesepakatan antara Politeknik Kesehatan Kemenkes Denpasar 

dengan mitra kerja dengan perguruan tinggi di Indonesia, dunia usaha, atau 

pihak lain, baik di dalam negeri maupun di luar negeri. Kerjasama dapat 

dilakukan secara institusi oleh pimpinan Politekenik Kesehatan Kemenkes 

Denpasar berdasarkan prinsip mengutamakan kepentingan pembangunan 

kesehatan nasional, menghargai kesetaraan mutu, saling menghormati, 

menghasilkan peningkatan mutu pendidikan, saling menguntungkan, 

berkelanjutan, memperhatikan budaya yang bersifat lintas daerah, nasional 

dan internasional.   

RASIONAL 

STANDAR 

 

Untuk mewujudkan visi, misi dan tujuan Politeknik Kesehatan 

Kemenkes Denpasar antara lain menghasilkan tenaga kesehatan 

profesional yang berkualitas dan bermartabat, serta mampu bersaing di 

pasar tenaga kerja global. Dalam pelaksanaan tridharma perguruan tinggi 

yang salah satu tugas pokok setiap perguruan tinggi semestinya berpikir 

secara terencana dan simultan bagaiman cara meningkatkan mutu lulusan, 

hasil penelitian dan pengabdian kepada masyarakat dapat dengan menjalin 

kerjasama sesuai dengan kebutuhan dan tuntutan masyarakat yang 

semakin kompleks. Standar Kerjasama ini tidak mungkin akan terwujud 

jika semua pihak yang terlibat di dalam pengelolaan suatu perguruan 

tinggi tidak memiliki atensi tinggi terhadap proses kerjasama. Kerjasama 



semakin menguat dan memperoleh payung hukumnya setelah diterbitkan 

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 

Nomor 14 Tahun 2014 tentang Kerjasama Perguruan Tinggi. 

 
 

PERNYATAAN 

ISI STANDAR  

 

A. Kerjasama Bidang Non-akademik dengan Perguruan Tinggi, meliputi: 

1. Adanya pendayagunaan aset. 

2. Adanya penggalangan dana. 

3. Adanya jasa dan royalti hak kekayaan intelektual. 

 

B. Kerjasama Bidang Non-akademik dengan Dunia Usaha, meliputi : 

1. Adanya pendayagunaan aset. 

2. Adanya penggalangan dana. 

3. Adanya jasa dan royalti hak kekayaan intelektual. 

4. Adanya pemberdayaan masyarakat yang dilakukan oleh dunia usaha 

maupun sebaiknya. 

 

PIHAK YANG 

BERTANGGUNG 

JAWAB 

 

1. Di tingkat Direktorat adalah Direktur, Pembantu Direktur, Sub.Bag 

ADAK, Sub.Bag ADUM, Ka. Unit, dan Ka. Urusan. 

2. Di tingkat Jurusan adalah Ketua Jurusan, Sekretaris Jurusan, Ketua 

Program Studi. 

STRATEGI  

1. Politeknik Kesehatan Kemenkes Denpasar dapat menciptakan iklim 

hubungan kerjasama pendidikan, penelitian dan pengabdian kepada 

masyarakat dengan perguruan tinggi di dalam dan di luar negeri untuk 

meningkatkan kualitas dan kuantitas kinerja tridharma perguruan tinggi. 

2. Politeknik Kesehatan Kemenkes Denpasar dapat menjalin kerjasama 

dengan dunia usaha sebagai kerjasama secara produktif. 

3. Politeknik Kesehatan Kemenkes Denpasar menjalin hubungan dengan 

birokrasi lain dan praktisi dalam meningkatkan kinerja dan manajemen. 

4. Politeknik Kesehatan Kemenkes Denpasar dapat menyediakan jasa 

pelayanan konsultasi kepada masyarakat dan jika perlu melalui 

kerjasama dengan partner organisasi non-pemerintah. 

INDIKATOR   1. Adanya kerjasama dengan berbagai lembaga berdasarkan prinsip 

kemitraan, kesetaraan, kebersamaan dan saling menguntungkan serta 

saling mendukung visi, misi dan tujuan Politeknik Kesehatan Kemenkes 



Denpasar. 

2. Kerjasama yang dilakukan berdasarkan pada rencana strategis dan 

statuta Politeknik Kesehatan Kemenkes Denpasar. 

3. Adanya MoU yang ditindaklanjuti dalam program kegiatan bersama 

(MoA).  

4. Adanya kerjasama yang dilaksanakan untuk mendayagunakan sumber 

daya yang dimiliki Politeknik Kesehatan Kemenkes Denpasar. 

5. Adanya peningkatan akses bagi mahasiswa untuk praktik atau magang. 

6. Adanya dokumen kerjasama. 

7. Adanya peningkatan kinerja sumber daya manusia Politeknik Kesehatan 

Kemenkes Denpasar. 

 

 

 

 

 


